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Abstract 
This Community Service Program directly addresses the low level of community participation in 

decision making in Kebun Durian Village, which has historically been caused by three main factors: a lack of 
basic understanding of democracy, strong dominance of local elites, and limited inclusive participatory 
mechanisms. The main goal is to empower citizens by increasing their participation through a series of 
democratic education activities that are structured and easy to understand. The methods applied are very 
participatory, including intensive workshops, focus group discussions (FGD) to identify specific community 
problems, practical deliberation simulations, and ongoing assistance to village officials. The main findings 
show significant positive results: an increase in people's understanding of their democratic rights and 
obligations, the successful formation of a democratic awareness group which now functions as a driving force 
for participation, as well as increasing the courage of citizens—especially women and youth who were 
previously marginalized—in expressing their aspirations in public forums. The main novelty of this program 
lies in the integration of a comprehensive democratic education model with practical assistance for 
implementing simple Standard Operating Procedures (SOP) in the village deliberation system, which directly 
makes it more structured, inclusive and transparent. PkM's contribution not only has an impact on increasing 
individual democratic capacity, but also fundamentally strengthens local democratic governance that is more 
accountable, participatory, and ensures the sustainability of the development process at the village level. 
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Abstrak 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini mengatasi secara langsung rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan di Desa Kebun Durian, yang secara historis disebabkan 
oleh tiga faktor utama: minimnya pemahaman dasar demokrasi, dominasi kuat dari elit lokal, dan 
keterbatasan mekanisme partisipatif yang inklusif. Tujuan utamanya adalah memberdayakan warga dengan 
meningkatkan partisipasi mereka melalui serangkaian kegiatan edukasi demokrasi yang terstruktur dan 
mudah dipahami. Metode yang diterapkan bersifat sangat partisipatif, mencakup workshop intensif, diskusi 
kelompok terfokus (FGD) untuk mengidentifikasi masalah spesifik komunitas, simulasi musyawarah praktis, 
serta pendampingan berkelanjutan kepada perangkat desa. Temuan utamanya menunjukkan hasil positif 
yang signifikan: adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang hak dan kewajiban demokratis 
mereka, berhasil terbentuknya kelompok sadar demokrasi yang kini berfungsi sebagai motor penggerak 
partisipasi, serta peningkatan keberanian warga—khususnya dari kalangan perempuan dan pemuda yang 
sebelumnya terpinggirkan—dalam menyampaikan aspirasi mereka di forum publik. Novelty utama program 
ini terletak pada integrasi model edukasi demokrasi yang komprehensif dengan pendampingan praktis untuk 
penerapan Standard Operating Procedure (SOP) sederhana dalam sistem musyawarah desa, yang secara 
langsung menjadikannya lebih terstruktur, inklusif, dan transparan. Kontribusi PkM ini tidak hanya 
berdampak pada peningkatan kapasitas demokratis individual, tetapi juga secara fundamental memperkuat 
tata kelola demokrasi lokal yang lebih akuntabel, partisipatif, dan menjamin keberlanjutan proses 
pembangunan di tingkat desa. 
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1. PENDAHULUAN 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan pemerintahan desa merupakan 
elemen kunci dalam mewujudkan demokrasi lokal dan meningkatkan kualitas kebijakan publik 
(Hue & Tung-Wen Sun, 2022; Handayani et al., 2023). Keterlibatan masyarakat dalam 
perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan desa sangat 
penting untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif (Geekiyanage et al., 2020; 
Bell & Reed, 2022). Partisipasi masyarakat juga menjadi wujud akuntabilitas dalam pengelolaan 
dana desa, di mana masyarakat terlibat dalam memberikan bantuan berupa tenaga, pikiran, dan 
material (Kusumawati, 2022; Yusuf et al., 2023; Zhang et al., 2024). Penulis menegaskan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam seluruh siklus pengambilan keputusan dan pengelolaan dana desa 
merupakan elemen kunci untuk mewujudkan demokrasi lokal, meningkatkan kualitas kebijakan, 
serta mencapai pembangunan desa yang berkelanjutan dan akuntabel. 

Namun, pada kenyataannya, tingkat partisipasi masyarakat di Desa Kebun Durian, 
Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar, masih rendah. Penelitian menunjukkan bahwa 
terbatasnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di desa merupakan 
tantangan besar bagi demokrasi lokal. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hal ini antara 
lain kurangnya akses terhadap informasi, kesenjangan sosial, dan hambatan budaya 
(Beaunoyer et al., 2020; Ninsiima et al., 2021; Lythreatis et al., 2022). Meskipun keterlibatan 
masyarakat sangat penting untuk pengambilan kebijakan yang efektif dan pembangunan 
berkelanjutan, partisipasi sering kali dipandang secara kuantitatif dibandingkan kualitatif 
(Petunia & Selepe, 2020; Chitsa et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa meskipun warga desa 
antusias untuk mengajukan gagasan di forum masyarakat, peran mereka seringkali hanya sebatas 
memberikan saran tanpa keterlibatan dalam pengambilan keputusan akhir (Harsanto & Permana, 
2021; Zhang & Liao, 2022). Hambatan utama terhadap partisipasi adalah kurangnya keterlibatan 
dalam mengamankan, mempertahankan, dan memanfaatkan hasil pembangunan untuk 
meningkatkan kesejahteraan desa (Sabet & Khaksar, 2024). Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, diperlukan komitmen yang kuat dari pemerintah desa, serta upaya untuk membangun 
kapasitas dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya partisipasi dalam pembentukan 
kebijakan (Sirajuddin, 2020; Permatasari et al., 2021; Sabet & Khaksar, 2024). Penulis 
menyimpulkan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat di Desa Kebun Durian adalah tantangan 
besar bagi demokrasi lokal, yang disebabkan oleh hambatan seperti kurangnya akses informasi 
dan kesenjangan sosial, serta fakta bahwa peran warga seringkali terbatas pada pemberian saran 
tanpa keterlibatan kualitatif dalam pengambilan keputusan akhir, sehingga diperlukan komitmen 
pemerintah desa dan upaya peningkatan kapasitas masyarakat. 

Sebagai solusi, diperlukan program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan literasi 
masyarakat tentang demokrasi, hak dan kewajiban warga negara, serta pentingnya partisipasi 
dalam pengambilan keputusan pemerintahan desa. Edukasi ini harus dilakukan secara 
partisipatif, dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan diskusi 
kelompok untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan. Edukasi dan 
literasi masyarakat desa merupakan aspek penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
partisipasi warga. Program edukasi yang dirancang secara partisipatif dapat meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu penting seperti lingkungan, hukum, dan 
bahaya narkoba (Nkoana et al., 2020; Fauville et al., 2021; Maryanti et al., 2022). Pendekatan 
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan efektif dalam mengembangkan 
potensi desa, seperti dalam konteks desa wisata (Sulaiman et al., 2022). Strategi literasi politik di 
desa dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk kerjasama dengan pemerintah 
desa, tokoh masyarakat, dan media lokal (Yu et al., 2024). Revitalisasi partisipasi masyarakat 
dalam program literasi nasional, seperti Kampung Literasi, memerlukan pemahaman yang lebih 
luas tentang literasi dan peran aktif pemerintah desa (Shen & Chou, 2022). Keberhasilan program-
program ini bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan berkelanjutan dari 
berbagai pemangku kepentingan. 
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Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang berdasarkan pendekatan-pendekatan 
terkini dalam pemberdayaan masyarakat, seperti community-based education dan participatory 
decision-making. Program ini berbeda dengan kegiatan serupa karena fokusnya tidak hanya pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan praktis masyarakat 
untuk terlibat aktif dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini menjadikannya relevan dengan 
upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam konteks pemerintahan desa. Penelitian 
terdahulu berfokus pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas di desa-desa di 
Indonesia. Studi-studi tersebut menggunakan pendekatan partisipatif seperti Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dan Participatory Rural Appraisal (PLA) untuk melibatkan anggota masyarakat 
secara aktif dalam proses pembangunan (Sururi et al., 2021; Sulaeman et al., 2023; Moeljono 
& Alfiyanto, 2020). Metode-metode ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan praktis masyarakat desa dan pejabat setempat (Moeljono & Alfiyanto, 2020; 
Moeljono & Kusumo, 2020). Intervensi tersebut mencakup berbagai aspek, antara lain 
peningkatan kapasitas ekonomi melalui usaha mikro, kecil, dan menengah (Sururi et al., 2021), 
pengembangan kesadaran hukum dan media pendidikan (Sulaeman et al., 2023), dan peningkatan 
kinerja aparatur desa. keterampilan manajemen administrasi dan keuangan (Moeljono 
& Alfiyanto, 2020). Selain itu, pelatihan mengenai implementasi kebijakan publik juga diberikan 
untuk meningkatkan kinerja kemampuan pengambilan keputusan perangkat desa (Moeljono 
& Kusumo, 2020). Studi-studi ini menunjukkan hasil positif dalam hal peningkatan partisipasi 
masyarakat dan perbaikan tata kelola daerah. 

Tujuan dari kegiatan ini berfokus pada tiga aspek terukur: (1) Peningkatan Pemahaman 
(target minimal 70% peserta memahami demokrasi desa dalam tiga bulan), (2) Peningkatan 
Keterlibatan Kualitatif (terbentuknya minimal satu Kelompok Sadar Demokrasi yang aktif 
memimpin aspirasi), dan (3) Penguatan Tata Kelola (diterapkannya setidaknya satu SOP 
sederhana dan transparan dalam musyawarah desa). Perumusan yang spesifik ini kemudian 
menegaskan Kontribusi Program utama, yaitu tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, 
tetapi secara fundamental berfokus pada Penguatan Tata Kelola Lokal yang akuntabel dan inklusif 
di Desa Kebun Durian, serta menjamin Keberlanjutan Pembangunan melalui kebijakan yang 
didukung oleh partisipasi aktif masyarakat. 

2. METODE 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Kebun Durian, 
Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar, dengan melibatkan masyarakat umum, 
perempuan, pemuda, dan Perangkat Desa sebagai peserta kunci. Program ini secara fundamental 
mengadopsi Pendekatan Partisipatif (Participatory Approach) karena didasarkan pada prinsip 
akademik Adult Learning Theory, yang menekankan bahwa efektivitas pembelajaran sosial-politik 
tercapai optimal ketika warga diberdayakan sebagai subjek aktif, bukan sekadar objek penerima 
informasi, sehingga terjadi transfer pengetahuan dan kepemilikan program (sense of ownership). 

Prosedur pelaksanaan PkM ini terstruktur dalam tiga tahap. Tahap awal berfokus pada 
identifikasi kebutuhan melalui observasi langsung di forum desa dan wawancara mendalam 
dengan elit dan warga, yang hasilnya digunakan untuk menyesuaikan materi edukasi agar relevan 
dengan konteks lokal. Tahap pelaksanaan (Intervensi) menggunakan tiga metode utama yang 
dipilih berdasarkan justifikasi akademik: Workshop untuk transfer pemahaman kognitif dasar 
demokrasi; Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) untuk memfasilitasi dialog konstruktif mendalam 
(deliberative democracy) dan mengurangi dominasi elit; serta Simulasi Musyawarah Desa sebagai 
metode experiential learning untuk melatih keterampilan berperilaku, bernegosiasi, dan 
merumuskan keputusan secara inklusif. Tahap akhir meliputi pendampingan berkelanjutan 
kepada perangkat desa dalam menyusun SOP sederhana Musyawarah Desa dan pembentukan 
Kelompok Sadar Demokrasi sebagai motor penggerak partisipasi. 

Untuk mengukur capaian, Teknik Pengumpulan Data melibatkan Observasi langsung 
untuk menilai frekuensi dan kualitas partisipasi; Wawancara semi-terstruktur untuk mengukur 
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peningkatan pemahaman dan keberanian warga; serta Dokumentasi (notulensi dan daftar hadir) 
untuk menganalisis perubahan kuantitatif dan kualitatif keterwakilan kelompok marjinal. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi tren perubahan sikap 
dan analisis komparatif sederhana untuk membandingkan tingkat partisipasi sebelum dan 
sesudah intervensi. Seluruh proses pelaksanaan dan evaluasi tunduk pada Etika Partisipasi, 
dengan menjamin persetujuan sukarela (informed consent), menjaga kerahasiaan identitas, dan 
memastikan keterwakilan yang setara bagi kelompok rentan, guna menjamin proses PkM yang 
etis dan bertanggung jawab. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan 
Pemerintahan Melalui Program Edukasi Demokrasi di Desa Kebun Durian, Kecamatan Gunung 
Sahilan, Kabupaten Kampar menghasilkan sejumlah capaian yang signifikan sebagai berikut. 

Peningkatan pemahaman Masyarakat 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada edukasi demokrasi di 
Desa Kebun Durian berhasil menunjukkan dampak signifikan yang terkonsentrasi pada tiga area 
kunci. Pertama, terjadi Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran Kritis yang substansial. Hal ini 
ditandai dengan antusiasme warga yang tinggi dalam kegiatan dan adanya perubahan mindset 
dari pasif menjadi aktif. Warga kini tidak hanya mengenal konsep dasar demokrasi dan hak 
partisipasi, tetapi juga menunjukkan minat kritis terhadap dokumen publik desa, seperti Rencana 
Pembangunan dan Laporan Keuangan. Kelompok pemuda secara khusus menunjukkan 
peningkatan kesadaran mengenai peran konstruktif mereka dalam pembangunan local. Kedua, 
teramati adanya Perubahan Perilaku dan Keberanian Partisipasi yang nyata. Program ini berhasil 
menumbuhkan kepercayaan diri warga untuk secara aktif menyuarakan ide dan masukan di 
forum musyawarah. Pergeseran ini menunjukkan bahwa warga kini memposisikan diri sebagai 
aktor penentu arah pembangunan, bukan sekadar penerima kebijakan pasif, yang merupakan 
indikasi adanya perubahan budaya partisipasi di tingkat akar rumput. Ketiga, PkM berhasil 
membangun Penguatan Struktur Partisipatif di desa. Capaian utama di sini adalah terbentuknya 
Kelompok Sadar Demokrasi yang berfungsi sebagai motor penggerak partisipasi berbasis 
komunitas. Lebih lanjut, sistem musyawarah desa mengalami perbaikan sehingga kini menjadi 
lebih inklusif, transparan, dan terdokumentasi melalui penerapan prosedur sederhana. Sebagai 
fondasi keberlanjutan, PkM ini juga berhasil membentuk kemitraan strategis berkelanjutan 
antara perguruan tinggi dan Pemerintah Desa. 

Temuan-temuan positif ini diperkuat oleh konsistensinya dengan literatur akademik yang 
relevan. Efek Edukasi Demokrasi terlihat jelas, sejalan dengan studi Latumahina et al. (2023) dan 
Putri (2021) yang menekankan pentingnya civic education dalam meningkatkan kesadaran 
politik, memperkuat pemahaman hak, dan membangun solidaritas sosial. Hasil ini menegaskan 
intervensi berbasis edukasi sebagai instrumen strategis untuk menumbuhkan kesadaran kritis. 
Selanjutnya, Transformasi Sosial Berbasis Komunitas yang diwujudkan melalui pembentukan 
Kelompok Sadar Demokrasi menegaskan temuan Indrawati (2021) bahwa community-based 
learning mampu menciptakan kelompok penggerak partisipasi yang berbasis kohesi sosial lokal. 
Adanya Perubahan Budaya Partisipasi melalui peningkatan keberanian warga untuk berpendapat 
juga selaras dengan riset Sari (2020) dan Hidayat (2019) mengenai peran pendidikan 
kewarganegaraan partisipatif dalam membentuk keberanian publik di tingkat akar rumput, 
menghasilkan budaya yang lebih inklusif. Selain itu, Tata Kelola Desa yang lebih transparan dan 
inklusif yang tercipta pasca-program konsisten dengan temuan Kurniawan (2020) dan Indrawati 
(2021) bahwa tata kelola partisipatif mampu menciptakan ruang musyawarah yang terbuka dan 
responsif terhadap kebutuhan warga. Akhirnya, Keberlanjutan Kemitraan yang terjalin dengan 
perguruan tinggi menguatkan model Participatory Action Research (PAR) Saputra (2019) dan 
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community-based learning Ningsih (2021), yang efektif membangun hubungan jangka panjang di 
mana desa berfungsi sebagai laboratorium sosial untuk pemberdayaan berkelanjutan. 

Terbentuknya kelompok sadar demokrasi di Desa Kebun Durian 

Pembentukan Kelompok Sadar Demokrasi menjadi hasil struktural utama dari program 
ini di Desa Kebundurian. Kelompok ini dirancang sebagai struktur formal yang inklusif, 
melibatkan representasi krusial dari pemuda, perempuan, tokoh adat, dan tokoh agama. Fungsi 
utamanya melampaui sekadar wadah; ia berperan sebagai penggerak inti (core driver) yang 
secara sistematis memperkuat partisipasi dan mengorganisasi proses demokrasi di tingkat desa. 
Melalui mekanisme ini, aspirasi warga dapat tersalurkan secara lebih terstruktur dan 
terorganisasi, sebagai hasil dari proses pembentukan partisipatif yang melibatkan diskusi 
masyarakat untuk merumuskan peran dan agenda kerja yang jelas. Agenda kerja kelompok ini 
berfokus pada empat fungsi kunci: Pengawalan Proses (mengawal Musyawarah Desa/Musdes), 
Dokumentasi Aspirasi (memformalkan masukan warga), Edukasi Publik (mensosialisasikan 
pentingnya partisipasi), dan Jembatan Komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat. 
Dukungan luas dari perangkat desa dan tokoh masyarakat menunjukkan adanya kesadaran 
kolektif yang meningkat untuk mengawal pembangunan, yang pada akhirnya menjadikan 
Kelompok Sadar Demokrasi sebagai motor penggerak partisipasi yang berkelanjutan dan 
terlembaga. 

Secara analitis, keberadaan kelompok multi-tokoh ini sejalan dengan temuan akademik 
tentang penguatan demokrasi lokal. Ia merefleksikan konsep Formalisasi Partisipasi (Labolo & 
Achmad, 2022), di mana organisasi sipil komunitas secara signifikan berkontribusi pada 
demokrasi. Kelompok ini menjadi saluran formalisasi aspirasi dan penggerak kolektif yang 
terorganisasi. Selain itu, kelompok ini mewujudkan strategi Pemberdayaan Berbasis Lokal 
(Widiastuti et al., 2023) dan Struktur Inklusif (Studi-Indrawati, 2021) karena berhasil 
mengaktifkan keterlibatan warga dalam proses pengambilan keputusan (decision making) dengan 
memasukkan kearifan lokal. Kesimpulannya, Kelompok Sadar Demokrasi merupakan wujud 
nyata dari kapasitas lokal yang diorganisasi di Desa Kebundurian. Keberhasilannya terletak pada 
kemampuannya untuk memediasi aspirasi secara autentik dan terstruktur, sekaligus 
meningkatkan political efficacy (kemampuan politik) warga desa melalui mekanisme partisipasi 
yang terlembagakan. 

Peningkatan keberanian Masyarakat 

Keberhasilan program di Desa Kebundurian terwujud melalui dua pilar yang saling 
memperkuat: penguatan struktur melalui pembentukan Kelompok Sadar Demokrasi dan 
transformasi perilaku melalui intervensi edukasi. Sebelum program, partisipasi dalam 
Musyawarah Desa (Musdes) dibatasi oleh hambatan kultural (rasa sungkan terhadap tokoh adat) 
dan minimnya kapasitas politik warga. Pelaksanaan workshop, diskusi, dan simulasi dialog 
berfungsi sebagai katalisator, menembus batasan tersebut. Intervensi edukatif ini secara nyata 
menghasilkan peningkatan keberanian dan political efficacy di kalangan warga, khususnya 
kelompok strategis seperti pemuda. Perubahan perilaku ini—yang dikonfirmasi oleh perangkat 
desa—menunjukkan adanya penembusan hambatan hierarki sosial dan terciptanya iklim dialog 
yang lebih inklusif. Keberanian berpendapat yang muncul ini sejalan dengan temuan Latumahina 
et al. (2023) dan Suyono et al. (2024), yang menekankan peran pendidikan politik dalam 
memfasilitasi komunikasi publik, membuka ruang dialog, dan membangun kapasitas warga 
sebagai aktor lokal. 

Aspek penting dari perubahan ini adalah pengembangan keterampilan sosial praktikal 
melalui metode diskusi partisipatif. Peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan berbicara di 
depan umum yang teramati merupakan hasil dari praktik langsung, bukan sekadar perubahan 
sikap pasif. Secara strategis, perubahan perilaku ini memberi energi baru pada Kelompok Sadar 
Demokrasi. Struktur formal yang inklusif ini (melibatkan pemuda, perempuan, tokoh adat, dan 
agama) kini didukung oleh anggota komunitas yang lebih berani dan terampil. Kelompok ini, yang 
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bertugas mengawal Musdes dan memformalkan aspirasi, berfungsi sebagai saluran terstruktur 
bagi keberanian baru yang diperoleh warga. Dengan demikian, Kelompok Sadar Demokrasi tidak 
hanya menjadi wadah, tetapi menjadi motor penggerak yang efektif karena diisi oleh warga yang 
telah diberdayakan secara edukatif, memastikan bahwa partisipasi kolektif yang berkelanjutan 
memiliki jalur formal untuk memengaruhi proses pengambilan keputusan (decision making) desa. 

Adanya sistem musyawarah desa yang lebih inklusif dan transparan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah berhasil menciptakan sistem 
Musyawarah Desa (Musdes) yang terintegrasi dan akuntabel. Capaian inti program adalah 
standarisasi dan penguatan dokumentasi Musdes melalui daftar hadir, notulen resmi, dan 
dokumentasi visual. Peningkatan metodologis ini secara langsung menjawab kebutuhan akan 
transparansi dan akuntabilitas proses pengambilan keputusan di desa. Upaya ini secara konsisten 
didukung oleh literatur ilmiah, yang menunjukkan bahwa keterbukaan informasi dan akses yang 
memadai dalam perencanaan (seperti temuan Hendrawati dan Pramudianti, 2020) adalah 
prasyarat bagi masyarakat untuk menyampaikan kritik dan aspirasi secara efektif. Selain itu, 
penerapan SOP sederhana dalam Musdes, sejalan dengan temuan Nggiri et al. (2024), berfungsi 
sebagai pedoman praktis yang meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan memitigasi potensi 
konflik. Pada akhirnya, transparansi yang dilembagakan ini—seperti ditegaskan oleh Nur & Fitri 
(2021)—membangun fondasi kepercayaan publik dan mendorong partisipasi aktif warga. 

Dampak standarisasi dan transparansi PkM menjadi maksimal melalui sinergi dengan 
Kelompok Sadar Demokrasi (KSD). Kelompok inklusif yang melibatkan berbagai perwakilan 
masyarakat ini memiliki peran sentral, yaitu mengawal proses Musdes dan memastikan 
dokumentasi aspirasi warga. Dengan adanya standar dokumentasi Musdes (daftar hadir, 
notulen), KSD memiliki instrumen formal yang kuat untuk menjalankan fungsi pengawasannya. 
KSD bertindak sebagai penghubung dan penjamin bahwa informasi yang tersedia mudah diakses 
dan dipahami oleh warga, sesuai dengan prinsip good governance. Oleh karena itu, KSD tidak 
hanya memediasi aspirasi, tetapi juga bertindak sebagai agen akuntabilitas lokal, memanfaatkan 
transparansi yang diciptakan oleh program PkM untuk secara berkelanjutan menjaga integritas 
proses perencanaan dan pelaksanaan program desa. Sinergi ini menjamin bahwa peningkatan 
akuntabilitas prosedural (dokumentasi) dan penguatan struktural (KSD) saling mendukung 
untuk memperkuat tata kelola desa secara holistik. 

Program ini sukses mengatasi hambatan kultural dan pengetahuan melalui intervensi 
edukatif, yang menghasilkan peningkatan keberanian dan political efficacy warga, khususnya 
pemuda. Perubahan perilaku ini dilembagakan melalui pembentukan Kelompok Sadar Demokrasi 
(KSD) yang inklusif. KSD, yang melibatkan berbagai perwakilan masyarakat, bertindak sebagai 
motor penggerak dan saluran formal bagi partisipasi yang telah bangkit. Dengan fungsi inti 
mengawal musyawarah desa (Musdes) dan mendokumentasikan aspirasi, KSD memastikan 
bahwa keberanian baru warga diterjemahkan menjadi keterlibatan yang terstruktur dan 
memengaruhi proses pengambilan keputusan desa. Aspek tata kelola diperkuat melalui 
standarisasi dan dokumentasi Musdes, termasuk penggunaan daftar hadir dan notulen. 
Implementasi SOP sederhana dan dokumentasi yang mudah diakses ini sejalan dengan temuan 
ilmiah mengenai pentingnya keterbukaan informasi untuk mendorong kritik efektif dan 
memitigasi konflik kepentingan. Transparansi prosedural ini berfungsi sebagai fondasi untuk 
membangun kepercayaan publik. KSD kemudian memanfaatkan peningkatan akuntabilitas ini, 
bertindak sebagai agen pengawas lokal yang memastikan integritas proses perencanaan dan 
pelaksanaan program desa. Keberlanjutan program dijamin melalui institusionalisasi kemitraan 
yang ditandai dengan penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara perguruan 
tinggi dan pemerintah desa. Kolaborasi ini merefleksikan model Pentahelix yang diterapkan oleh 
institusi besar lainnya , mengubah desa menjadi mitra aktif pembangunan. Kemitraan strategis 
ini menjamin transfer pengetahuan (Tri Dharma Perguruan Tinggi) dan pembinaan tematik 
berkelanjutan, yang krusial untuk menjaga momentum pemberdayaan masyarakat yang telah 
terbentuk. 
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Secara keseluruhan, program PkM di Desa Kebundurian menciptakan sistem demokrasi 
lokal yang lebih kuat melalui intervensi terpadu: menciptakan aktor yang berani, menciptakan 
mekanisme yang transparan, dan menjamin keberlanjutan melalui kemitraan. Hal ini menjadi 
studi kasus keberhasilan dalam pembangunan desa yang bertumpu pada penguatan kapasitas dan 
pelembagaan kedaulatan warga. 

4. KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang edukasi demokrasi di Desa Kebun 
Durian menunjukkan dampak transformatif pada tata kelola lokal. Program ini berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hak dan kewajiban demokratis, yang secara 
langsung mendorong peningkatan partisipasi. Inti capaian adalah pelembagaan Kelompok Sadar 
Demokrasi (KSD), yang berfungsi sebagai motor penggerak partisipasi inklusif dan terstruktur, 
serta peningkatan keberanian warga (termasuk pemuda dan perempuan) untuk menyampaikan 
aspirasi secara terbuka. Secara prosedural, sistem Musyawarah Desa menjadi lebih transparan 
dan akuntabel melalui penerapan SOP dan dokumentasi yang rapi. Keberlanjutan program ini 
diinstitusionalkan melalui kemitraan strategis (MoU) antara perguruan tinggi dan pemerintah 
desa, membuka peluang pelatihan lanjutan dan pengembangan program desa. Meskipun program 
berhasil membangun struktur partisipatif dan meningkatkan political efficacy, limitasi program 
terletak pada perlunya penguatan soft skills kepemimpinan dan manajemen bagi anggota KSD 
agar mereka dapat mengawal implementasi kebijakan secara efektif dan berkelanjutan. Arah 
keberlanjutan program difokuskan pada dua inisiatif utama: pelatihan kewirausahaan desa yang 
terintegrasi dengan struktur KSD untuk kemandirian ekonomi, dan inisiatif penelitian bersama 
untuk evaluasi dampak sosial dan politik jangka panjang program. 

Untuk memastikan dampak PkM yang berkelanjutan, direkomendasikan langkah-langkah 
praktis bagi kedua mitra: Pertama, untuk Pemerintah Desa: Disarankan untuk mengintegrasikan 
agenda kerja KSD secara eksplisit ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) tahunan. 
Selain itu, Pemerintah Desa perlu mengalokasikan anggaran spesifik untuk mendukung kegiatan 
sosialisasi, pengawasan, dan pelatihan KSD guna memperkuat fungsi kontrol sosial mereka. 
Kedua, untuk Perguruan Tinggi: Direkomendasikan untuk mengembangkan modul pelatihan 
kepemimpinan dan manajemen konflik yang spesifik dan kontekstual bagi anggota KSD. Fasilitasi 
program social entrepreneurship desa harus dijadikan program lanjutan pasca-MoU untuk 
mewujudkan sinergi Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan pemberdayaan ekonomi berbasis 
komunitas. 
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